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Kedelai Edamame merupakan sayuran berupa kacang-kacangan yang
dimata orang awam mungkin sama saja dengan kacang kedelai, namun
sebenarnya cukup berbeda. Jika dibandingkan dengan kedelai, edamame dapat
dikenali dengan bentuknya yang lebih besar. Edamame termasuk tanaman legum
yang dapat mengikat nitrogen di udara sehingga edamame sering dibudidayakan
secara tumpang sari.

Tanah yang telah di tanamani Edamame berpotensi untuk dimanfaatkan
tanaman lain dalam proses budidaya. Hal ini merupakan salah satu bentuk
efisiensi penggunaan pupuk, karena dengan pemberian pupuk pada tanaman
pokok juga sekaligus memberikan pupuk pada tanaman pendampingnya. Salah
satu bentuk efisiensi penggunaan pupuk adalah dengan penanaman pola tanam
tumpangsari (Sonjaya. T. H. 2016).

Proyek usaha mandiri ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan
pupuk 125% Nitrogen melalui pola tanam tumpangsari. Proyek usaha mandiri ini
dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September 2018. Tempat pelaksanaan
di Lahan budidaya Politeknik Negeri Jember. Data dianalisis dengan
menggunakan uji-t serta analisis usaha tani (AUT). Untuk mengetahui layak
tidaknya pola tanam tumpangsari yang diterapkan sebagai perlakuan, akan
dianalisis dengan Analisis LER (Lan Equivalen Ratio) dan EIR (Income
Equivalen Ratio).

Hasil proyek usaha mandiri ini menunjukkan pertumbuhan edamame pada
perlakuan tumpangsari menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (**) pada
setiap umur pengamatan tinggi tanaman. Produksi atau hasil tanaman edamame

berbeda sangat nyata antara tumpangsari dengan monokultur. Pertumbuhan dan
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berat sawi pakcoy pada perlakuan tumpangsari menunjukkan hasil berbeda sangat
nyata (**) pada setiap pengamatan.

Analisa usahatani tumpangsari menunjukan nilai R/C 1,73 >1, yang artiya
usaha ini layak untuk dijalankan. Nilai LER untuk tumpangsari edamame dan

sawi pakcoy didapatkan sebesar 1,01 dan Nilai IER sebesar 1,25



